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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana optimalisasi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Discovery Learning dapat
mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
pengukuran benda. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini
melibatkan 22 siswa kelas III sekolah dasar dengan desain one group pretest-
posttest. Instrumen yang digunakan mencakup LKPD, soal pretest dan posttest,
serta lembar validasi ahli. Pengujian validitas isi LKPD dilakukan dengan
koefisien Aiken’s V, sementara efektivitasnya dianalisis melalui perbandingan
skor pretest dan posttest menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat
validitas isi yang sangat tinggi, dengan rata-rata koefisien Aiken’s V lebih dari
0,938, sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain
itu, terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penggunaan LKPD, yang dibuktikan melalui nilai signifikansi uji
Wilcoxon di bawah 0,05. Seluruh siswa mengalami peningkatan skor tanpa
adanya penurunan atau stagnasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa optimalisasi LKPD matematika berbasis Discovery Learning mampu
mentransformasi pembelajaran dan secara efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi pengukuran benda di sekolah dasar.

This research explores how the use of mathematics Student Worksheets (LKPD)
designed with a Discovery Learning approach can contribute to the
advancement of students’ critical thinking abilities, particularly within the
subject of object measurement. Employing a Research and Development (R&D)
methodology grounded in the ADDIE process—which encompasses analysis,
design, development, implementation, and evaluation. This study engaged 22
elementary school students in grade three, utilizing a one-group pretest-posttest
experimental setup. The research tools comprised the LKPD itself, a set of
pretest and posttest items, and validation sheets from subject matter experts. To
assess the content validity of the LKPD, Aiken’s V coefficient was used, while its
effectiveness was determined by analyzing the differences between pretest and
posttest results through the Wilcoxon Signed Rank Test. The findings indicate
that the LKPD achieved exceptionally high content validity, with the average
Aiken’s V coefficient surpassing 0.938, confirming its appropriateness for
classroom use. Moreover, after the implementation of the LKPD, students
demonstrated a marked improvement in their critical thinking skills, as
evidenced by a Wilcoxon test significance level below 0.05. All participants
showed progress in their posttest scores, with no instances of decline or
stagnation. These results suggest that the strategic application of Discovery
Learning-based mathematics LKPD can significantly transform instructional
practices and effectively foster critical thinking skills in elementary students
studying measurement topics.
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1. Pendahuluan

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki
siswa untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, khususnya dalam pembelajaran
matematika yang menuntut pemikiran analitis dan pemecahan masalah (Hanggara et al.,
2024). Pengembangan keterampilan ini telah menjadi fokus penelitian pendidikan karena
perannya dalam meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa (Torrejos, 2024).
Namun, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih banyak didominasi oleh metode
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam menemukan
konsep dan cenderung pasif dalam menerima materi (Qodriati et al., 2023). Kondisi ini
menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa, yang tercermin dari hasil
belajar matematika yang belum optimal (Elistania et al., 2024). Siswa kerap mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika secara mendalam dan menerapkannya pada
masalah nyata, yang menjadi indikator lemahnya kemampuan berpikir kritis (Suriani &
Devita, 2021). Hal ini diperburuk oleh penggunaan bahan ajar yang monoton dan kurang
menantang, sehingga siswa tidak terdorong untuk berpikir aktif dan mandiri (Mawaddah et
al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka.

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, karena mendorong siswa untuk
menemukan konsep melalui eksplorasi dan investigasi (Sukarma et al., 2024). Model ini
menitikberatkan pada pengalaman belajar langsung, eksplorasi, serta diskusi kelompok,
sehingga siswa lebih aktif dalam proses penemuan dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis (Mahmudah et al., 2025). Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi terlibat aktif dalam proses penemuan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mereka (Suriani & Devita, 2021). Model pembelajaran ini memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis dalam
memecahkan masalah matematika (Apriani et al., 2024).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning dapat menjadi
perangkat pembelajaran yang memfasilitasi proses penemuan konsep secara terstruktur dan
sistematis (Afifah et al., 2024). Pengembangan LKPD yang valid dan praktis sangat penting
untuk menunjang efektivitas pembelajaran, karena LKPD berfungsi sebagai penghubung
interaktif antara guru dan siswa (Sumargiyani, 2024). Peningkatan hasil belajar matematika
melalui Discovery Learning berbantuan LKPD telah dibuktikan dalam berbagai konteks,
mulai dari sekolah dasar hingga menengah (Qodriati et al., 2023). Penggunaan LKPD
berbasis Discovery Learning telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika
secara signifikan, baik pada materi dasar maupun materi yang lebih kompleks (Elistania et
al., 2024). Model ini tidak hanya meningkatkan pencapaian kognitif, tetapi juga
menumbuhkan minat belajar dan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi soal-soal
matematika (Saputri & Rusnilawati, 2023). Siswa yang terbiasa dengan model ini
cenderung lebih mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan menarik
kesimpulan secara logis dan sistematis, sesuai dengan indikator berpikir kritis yang
dikemukakan para ahli pendidikan matematika (Sutama et al., 2022).

LKPD yang dirancang sesuai dengan sintaks Discovery Learning dapat memfasilitasi
pembelajaran berbasis kelompok dan penemuan terbimbing, sehingga siswa tetap
memperhatikan aspek disiplin dalam setiap tahap pembelajaran (Narumi & Kartono, 2020).
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan
implementasi model ini. Siswa menjadi lebih terlibat dalam diskusi kelompok, berani
mengemukakan pendapat, dan mampu mempertahankan argumen dengan alasan yang logis
(Puspita et al., 2023). Pembelajaran berbasis Discovery Learning, terutama yang didukung
oleh LKPD, mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan
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(Trirahayu et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
komunikasi yang penting di abad ke-21 (Uzma & Rahayu, 2025). Hasil ini diperkuat oleh
temuan bahwa siswa yang belajar dengan Discovery Learning memperoleh skor posttest
yang lebih tinggi dalam kategori kemampuan berpikir kritis (Ardini & Kuntari, 2024).

Penelitian-penelitian di bidang pendidikan matematika juga menyoroti pentingnya
pengembangan perangkat pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan
kurikulum (Effendi et al., 2021). Penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning ini
relevan dengan tuntutan kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
kompetensi dan pengembangan karakter siswa. LKPD yang dirancang sesuai dengan sintaks
Discovery Learning dapat membantu siswa mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam kurikulum, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Perangkat ini
dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
matematika berbasis Discovery Learning yang valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada topik pengukuran benda di sekolah
dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan matematika dan pengembangan perangkat pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa abad 21. Keberhasilan implementasi model
ini dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan perangkat pembelajaran serupa di masa
mendatang.

2. Metode

Penelitian in1 menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) serta desain one
group pretest-posttest untuk menilai efektivitas LKPD berbasis Discovery Learning.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Fransiscus Kalirejo tahun ajaran 2024-
2025, dengan sampel purposive sebanyak 22 siswa kelas IIIA. Pemilihan sampel didasarkan
pada kemudahan akses, keseragaman karakteristik siswa, dan kesesuaian materi dengan
LKPD yang dikembangkan. Prosedur pengembangan mengikuti tahapan ADDIE yang dapat

dilihat pada gambar 1.

Analyze Peéancangan SN Development Uji coba Evaluation
an penyusunan .
instrumen di kelas
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. Pengolahan
Analisis Design Validasi produk data lg;ualitati ¢
kebutuhan dan oleh ahli

studi literatur dan kuantitatif

./ /

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Penelitian

a. Analyze

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi kebutuhan dengan melakukan observasi terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka serta wawancara bersama guru guna mengetahui
kendala yang dialami siswa dalam memahami materi pengukuran benda. Proses ini juga
dilengkapi dengan telaah pustaka mengenai teori Discovery Learning dan prinsip-prinsip
perancangan LKPD yang efektif berdasarkan referensi dari jurnal-jurnal terkait.
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b. Design

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun produk dan instrumen pembelajaran dengan
mengintegrasikan enam sintaks Discovery Learning: (1) stimulasi, (2) identifikasi
masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6)
generalisasi. Proses ini meliputi perancangan draf LKPD berformat interaktif yang
memadukan teks, gambar, dan tabel observasi, serta mengintegrasikan indikator
keterampilan berpikir kritis ke dalam model pembelajaran Discovery Learning.

¢. Development

Tahap pengembangan mencakup proses validasi ketat oleh ahli materi, bahasa, dan
media melalui perhitungan koefisien Aiken’s V untuk memastikan tingkat validitas
memenuhi kriteria minimal > 0,68.

()

NG

V : Koefisien validitas isi Aiken

S : Jumlah skor yang diberikan oleh para penilai (Rater) dikurang skor terendah (Lo)
n : Jumlah penilai (Rater)

C : Skor penilaian tertinggi

Lo: Skor penilaian terendah
Tabel 1. Kriteria Perhitungan

Rentang Skala Klasifikasi
V>0,84 Sangat valid
V>0,68-0,84 Valid
V>0,52-0,68 Cukup valid
V>0,36-0,52 Kurang valid
V<0,36 Tidak valid

d. Implementation

Tahap implementasi dilaksanakan dalam bentuk uji coba terbatas selama empat kali
pertemuan, dengan menerapkan protokol yang terdiri dari: (1) pretest untuk mengukur
kemampuan awal siswa, (2) proses pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) matematika berbasis model Discovery Learning, dan (3) posttest pada
akhir intervensi. Instrumen evaluasi dirancang berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kritis yang terkait langsung dengan materi pembelajaran matematika. Adapun
indikator berpikir kritis yang digunakan meliputi: (1) kemampuan mempertanyakan
permasalahan, (2) keterampilan menguji kebenaran permasalahan, (3) menilai
(membandingkan hasil dengan kriteria), dan (4) membuat kesimpulan dari solusi
permasalahan.

e. Evaluation

Proses evaluasi mengkombinasikan analisis kuantitatif menggunakan uji non parametrik
untuk membandingkan skor pretest-posttest dengan langkah perhitungan selisih skor,
pengurutan peringkat absolut, dan penentuan signifikansi statistik (0=0.05), serta analisis
kualitatif melalui interpretasi hasil uji statistik.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penilaian terhadap efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis
Discovery Learning dilaksanakan melalui serangkaian tahapan evaluasi yang terstruktur dan
menyeluruh. Dalam proses ini, para ahli melakukan penilaian terhadap aspek kelayakan isi,
penggunaan bahasa, serta kualitas visual atau grafis dari LKPD yang dikembangkan. Selain
itu, efektivitas implementasi produk juga dianalisis melalui perbandingan hasil pretest dan
posttest siswa dengan menggunakan metode analisis statistik. Hasil validitas produk
berdasarkan perhitungan Aiken’s V disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validitas Produk Berdasarkan Aiken’s V

No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian v Interpretasi
(per-Indikator)

1. Kelayakanisi ~ LKPD berbasis Discovery
Learning sesuai dengan

kebutuhan bahan ajar 0,958 Sangat Valid

Manfaat untuk  penambahan

wawasan 0,938 Sangat Valid

Kesesuaian terhadap substansi

materi pembelajaran 0,917 Sangat Valid
V (per-Aspek) 0,938 Sangat Valid

2. Kebahasaan Keterbacaan huruf yang akan
digunakan 0,938 Sangat Valid

Penulisan kalimat sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar 0,979 Sangat Valid
Penggunaan bahasa 0,896 Sangat Valid
V (per-Aspek) 0,938 Sangat Valid
3. Kegrafikaan Penggunaan font, jenis, ukuran
dan warna 0,979 Sangat Valid
Tata letak (Lay out) 0,917 Sangat Valid
[lustrasi dan gambar 0,938 Sangat Valid
V (per-Aspek) 0,944 Sangat Valid
Kegrafikaan 0,944

Kebahasaan || NN 0.938

Aiken's V

Kelayakan isi ||| N j) BB 0.938

0.930 0,935 0940 0,945 0,950
Gambar 2. Grafik Validitas Produk

Berdasarkan Tabel 2 hasil validasi ahli terhadap LKPD matematika berbasis Discovery
Learning menunjukkan tingkat validitas yang sangat memuaskan pada aspek kelayakan
isi dengan koefisien Aiken's V sebesar 0,938. Indikator dengan nilai tertinggi adalah
kesesuaian LKPD dengan model Discovery Learning (V = 0,958), menunjukkan bahwa
desain pembelajaran telah selaras dengan sintaks discovery yang menekankan proses
investigasi mandiri siswa. Manfaat LKPD untuk penambahan wawasan juga memperoleh
validitas sangat valid (V = 0,938), sedangkan kesesuaian substansi materi pembelajaran
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mencapai V = 0,917, mengonfirmasi relevansi konten dengan capaian dan tujuan
pembelajaran pengukuran benda pada kurikulum merdeka kelas 3 SD.

Aspek kebahasaan memperoleh koefisien Aiken's V sebesar 0,938, dengan distribusi
yang konsisten pada seluruh indikator penilaian. Keterbacaan huruf yang akan digunakan
mencapai nilai maksimal (V = 0,938), menunjukkan pemilihan tipografi yang tepat untuk
siswa sekolah dasar. Penulisan kalimat sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
memperoleh validitas tertinggi (V = 0,979), sementara penggunaan bahasa mencapai V =
0,896, mengindikasikan bahwa LKPD menggunakan struktur kalimat sederhana dan mudah
dipahami siswa sekolah dasar.

Validitas tertinggi dicapai pada aspek kegrafikan dengan koefisien Aiken's V
sebesar 0,944, membuktikan kualitas desain visual yang unggul. Penggunaan font, jenis,
ukuran, dan warna memperoleh validitas sempurna (V = 0,979), menunjukkan harmonisasi
elemen visual yang mendukung keterbacaan. Tata letak (/ayout) mencapai V = 0,917,
sedangkan ilustrasi dan gambar memperoleh V = 0,938, mengonfirmasi bahwa komponen
visual telah dirancang secara proporsional untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman
konsep pengukuran. Secara keseluruhan, ketiga aspek validasi menunjukkan bahwa LKPD
memenuhi standar kelayakan dengan rata-rata koefisien Aiken's V di atas 0,93, jauh
melebihi batas minimal validitas 0,68.

W
Reteko

"“l MENEMUKAN mﬂ“‘

Gambar 3. Cover LKPD Matematika Berbasis Discovery Learning

Berdasarkan hasil uji Aiken’s V yang sangat valid menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan, sehingga
layak digunakan sebagai media pembelajaran inovatif (Saidah & Wahyudi, 2024). Validitas
yang tinggi ini memastikan bahwa setiap aktivitas dalam LKPD benar-benar relevan dan
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika abad 21 (Fauziyati & Sriyanto, 2024).

Penilaian efektivitas LKPD matematika berbasis Discovery Learning dilakukan dengan
membandingkan skor pretest dan posttest dari 22 siswa menggunakan uji statistik. Uji
normalitas dilakukan sebelum memutuskan uji statistik yang akan digunakan lebih lanjut
pada penelitian ini, hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Hasil Belajar 0.216 22 0.009 0.829 22 0.001
Posttest Hasil Belajar 0.206 22 0.016 0.901 22 0.032

Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan menggunakan dua metode, yaitu
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, terhadap skor pretest dan posttest hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi (Sig.) untuk pretest
adalah 0,009 dan untuk posttest adalah 0,016, keduanya berada di bawah ambang batas
0,05. Demikian pula, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001
untuk pretest dan 0,032 untuk posttest, yang juga lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 pada kedua uji ini mengindikasikan bahwa distribusi data pretest
dan posttest tidak memenuhi asumsi normalitas.

Kondisi ini menjadi dasar untuk menggunakan uji statistik non parametrik dalam analisis
perbedaan skor pretest dan posttest, yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test. Penggunaan uji
non parametrik sangat sesuai dalam penelitian ini karena mampu memberikan hasil analisis
yang valid meskipun data tidak berdistribusi normal, sehingga interpretasi peningkatan hasil
belajar siswa tetap dapat dilakukan secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap Peningkatan Skor Pretest dan

Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest Hasil Belajar - Negative Ranks 02 .00 .00
it sl Bk Positive Ranks 220 11.50 253.00
Ties 0°
Total 22

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap Perbandingan Skor Pretest dan
Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Test Statistics®

Posttest Hasil Belajar - Pretest Hasil Belajar
Z -4.135°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan signifikan pada keterampilan berpikir
kritis siswa setelah penerapan LKPD matematika berbasis Discovery Learning, yang
dibuktikan melalui analisis statistik non parametrik dengan Wilcoxon Signed Rank Test.
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh 22 siswa mengalami kenaikan skor posttest
dibandingkan pretest, dengan 22 positive ranks dan tanpa adanya negative ranks maupun
ties, yang berarti tidak ada siswa yang mengalami penurunan atau stagnasi nilai setelah
intervensi diberikan. Rata-rata peringkat (mean rank) untuk positive ranks tercatat sebesar
11,50 dan total sum of ranks sebesar 253,00, mengindikasikan bahwa peningkatan skor
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terjadi secara merata dan konsisten di seluruh kelompok sampel. Ketiadaan negative ranks
(N = 0) semakin menegaskan bahwa intervensi pembelajaran yang diterapkan sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada aspek keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 5, diperoleh nilai Z sebesar -4,135 dengan
tingkat signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh di bawah
batas kritis a = 0,05 menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara skor pretest dan
posttest. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan ditolak,
dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa setelah penggunaan LKPD matematika berbasis Discovery Learning dapat
diterima.

Makna dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan LKPD matematika
yang dirancang dengan pendekatan Discovery Learning terbukti mampu memberikan
dampak positif yang nyata terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa,
khususnya ketika mereka mempelajari materi pengukuran benda. Efektivitas perangkat
pembelajaran ini tidak hanya tercermin pada kenaikan skor yang diperoleh secara statistik,
namun juga terlihat dari konsistensi seluruh peserta didik yang mengalami perbaikan hasil
belajar. Sehingga, dapat dikatakan bahwa tujuan utama dari penelitian ini, yaitu
menghadirkan inovasi dalam bentuk perangkat pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk lebih aktif berpikir kritis melalui metode pembelajaran yang menekankan aktivitas
eksploratif dan investigatif, telah tercapai dengan baik. Temuan ini sekaligus memberikan
bukti bahwa LKPD berbasis Discovery Learning layak dijadikan alternatif dalam upaya
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan bermakna, sehingga siswa terdorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal sesuai dengan
harapan pendidikan modern.

Hasil penelitian mengenai efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika
berbasis Discovery Learning dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi pengukuran benda menunjukkan keselarasan dengan prinsip-prinsip pendidikan
modern, khususnya teori Discovery Learning Bruner dan kerangka berpikir kritis Ennis.
Temuan ini mengungkapkan bahwa seluruh partisipan mengalami kemajuan signifikan
dalam skor posttest dibandingkan pretest, mengonfirmasi dampak positif intervensi
pembelajaran yang dirancang.

Secara teoretis, pendekatan Discovery Learning menekankan peran sentral siswa dalam
proses konstruksi pengetahuan, di mana peserta didik secara aktif melakukan eksplorasi,
investigasi, dan pemecahan masalah mandiri untuk menemukan konsep matematika (Hazira
et al., 2024). Fenomena ini terwujud dalam penelitian melalui kemampuan LKPD yang
dikembangkan dalam memfasilitasi proses penemuan konseptual, sehingga siswa tidak
hanya bertindak sebagai penerima pasif informasi tetapi sebagai agen aktif yang
membangun pemahaman melalui pengalaman empiris (Mumtaza et al., 2024). Harmonisasi
antara desain pembelajaran dan teori kognitif ini menjelaskan mengapa siswa menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mempertanyakan permasalahan, menguji kebenaran
permasalahan, menilai (membandingkan hasil dengan kriteria), membuat kesimpulan dari
solusi permasalahan selaras dengan kompetensi inti dalam taksonomi berpikir kritis Ennis
yang menjadi fokus pengukuran penelitian.

Discovery Learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun pemahaman
yang mendalam terhadap struktur pengetahuan matematika karena mereka secara aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, termasuk dalam menemukan pola dan konsep yang
relevan sesuai kebutuhan materi (Hatip & Setiawan, 2021). LKPD yang dirancang
berdasarkan model Discovery Learning, siswa difasilitasi untuk melakukan berbagai
aktivitas seperti investigasi, pengujian hipotesis, serta penarikan kesimpulan secara mandiri.
Proses ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis,
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karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dilatih untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran mereka secara optimal.

Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa penerapan model Discovery Learning
dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan kemampuan penalaran serta
berpikir kritis siswa secara signifikan, baik pada materi matematika dasar maupun materi
yang lebih kompleks seperti teori grup dan perbandingan (Assegaf et al., 2023). Temuan ini
semakin memperkuat bahwa model pembelajaran yang menitikberatkan pada penemuan
mandiri sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang menjadi
bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, teori perkembangan kognitif
Piaget turut mendukung penggunaan Discovery Learning pada siswa sekolah dasar, karena
pada tahap operasional konkret, siswa lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman
langsung dan aktivitas eksplorasi (Ardiningtyas et al., 2023). LKPD yang dikembangkan
dalam penelitian ini juga telah disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif
siswa, sehingga materi pengukuran benda dapat dipelajari secara lebih mendalam melalui
kegiatan penemuan dan diskusi kelompok (Agustyaningrum et al., 2022).

REE - i ==

Gambar 4. Kegiatan Siswa dalam Aktivitas Diskusi Kelompok

Keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
serta menarik kesimpulan berdasarkan data atau informasi yang tersedia (Fatiah et al.,
2022). Pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui Discovery Learning tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika, tetapi juga membekali
mereka dengan kemampuan memecahkan masalah secara logis dan sistematis dalam
kehidupan sehari-hari. Penerapan LKPD berbasis Discovery Learning pada penelitian ini
terbukti mampu memperkuat berbagai indikator keterampilan berpikir kritis, di mana siswa
menunjukkan peningkatan dalam hal mempertanyakan permasalahan, menguji kebenaran,
menilai (membandingkan hasil dengan kriteria), serta menarik kesimpulan dari solusi yang
diberikan (Sofwan et al., 2022).
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Gambar 5. Contoh Jawaban Benar Pada Indikator Menilai (Membandingkan Hasil dengan
Kriteria) dengan Skor Penilaian 4 (Baik Sekali)
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Gambar 6. Contoh Jawaban Salah Pada Indikator Menilai (Membandingkan Hasil dengan
Kriteria) dengan Skor Penilaian 2 (Cukup)

Pada Gambar 5 dan 6, diperlihatkan contoh jawaban siswa pada indikator menilai
(membandingkan hasil dengan kriteria), yakni kemampuan membandingkan hasil pekerjaan
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Indikator ini merupakan elemen esensial dari
keterampilan berpikir kritis, sebagaimana dijelaskan oleh Facione (1990), yang menyatakan
bahwa proses evaluasi atau penilaian adalah salah satu aspek utama dalam berpikir kritis.
Jawaban yang memperoleh skor 4 (Baik Sekali) menandakan bahwa siswa mampu
mengenali kriteria yang sesuai dan melakukan perbandingan hasil secara tepat, sehingga
menghasilkan penilaian yang logis dan relevan dengan permasalahan yang dihadapi.
Sebaliknya, jawaban yang mendapat skor 2 (Cukup) menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami kriteria penilaian atau kurang cermat dalam membandingkan hasil,
sehingga analisis yang diberikan menjadi kurang mendalam dan tidak sepenuhnya tepat
(Ningrum et al., 2024). Contoh jawaban pada gambar tersebut tidak hanya merefleksikan
capaian siswa pada indikator menilai (membandingkan hasil dengan kriteria), tetapi juga
memperkuat relevansi teori berpikir kritis dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di
kelas.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengembangan dan penerapan LKPD matematika
yang berbasis pada model Discovery Learning memberikan kontribusi signifikan dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip-
prinsip pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dan
reflektif siswa selama proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi model ini
membuktikan bahwa inovasi dalam perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik materi dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
bermakna, mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan analitis dan membangun
pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Temuan ini menjadi referensi penting bagi
para guru dan pengembang kurikulum dalam mengadopsi metode pembelajaran berbasis
Discovery Learning untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika di tingkat sekolah
dasar secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD matematika yang
dikembangkan dengan pendekatan Discovery Learning terbukti efektif dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pengukuran benda, yang
sejalan dengan sasaran utama penelitian ini. Observasi di lapangan mengungkapkan bahwa
keseluruhan siswa menunjukkan progres yang bermakna dalam skor keterampilan berpikir
kritis mereka setelah implementasi LKPD, dengan tidak ditemukannya kasus penurunan
atau stagnasi nilai. Temuan ini mengonfirmasi bahwa strategi pembelajaran berbasis
Discovery Learning berhasil memfasilitasi lingkungan belajar yang dinamis, mendorong
pengembangan kompetensi yang relevan dengan tuntutan abad 21, dan sangat
direkomendasikan untuk diadopsi secara lebih luas dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar.
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